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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengaruh inklusi keuangan dan variabel
makroekonomi terhadap disparitas pendapatan di Indonesia dalam kurun waktu
2018 sampai dengan 2022. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data panel dari 33 provinsi yang tercatat di Statistik Perbankan Syariah Otoritas
Jasa keuangan (OJK). Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi fixed effect model. Hasil estimasi menunjukkan bahwa inklusi keuangan
pada perbankan syariah berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap disparitas
pendapatan di Indonesia dan investasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
disparitas pendapatan di Indonesia. Setelah kami melakukan robustness test
variabel dummy pandemi COVID-19 yang terjadi antara tahun 2020 sampai dengan
2022 terdapat hasil berbeda dimana inklusi keuangan berpengaruh negatif
signifikan terhadap disparitas pendapatan di Indonesia dan investasi berpengaruh
positif non signifikan terhadap disparitas pendapatan di Indonesia

Kata kunci : Disparitas Pendapatan, Inklusi Keuangan, Perbankan Syariah,
Pendidikan, Pertumbuhan Ekonomi
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ABSTRACT

This study examines the effect of financial inclusion and macroeconomic
variables on income disparity in Indonesia from 2018 to 2022. The type of data
used in this study is panel data from 33 provinces recorded in the Islamic Banking
Statistics of the Financial Services Authority (OJK). The analytical tool used in this
study is the fixed effect regression model. The estimation results show that financial
inclusion in Islamic banking has a negative and insignificant effect on income
disparity in Indonesia and domestic investment has a negative and insignificant
effect on income disparity in Indonesia. After we conducted a robustness test of the
COVID-19 pandemic dummy variable that occurred between 2020 and 2022, there
were different results where financial inclusion had a significant negative effect on
income disparity in Indonesia and domestic investment had a positive non-
significant effect on income disparity in Indonesia.

Keywords : Income disparity, Financial Inclusion, Islamic Banking, Education,
Economic Growth
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kajian mengenai disparitas pendapatan adalah sebuah isu krusial yang
menarik untuk dibahas, hal ini dikarenakan dampaknya yang multidimensional,
bukan hanya dalam lingkup ekonomi namun juga stabilitas sosial dan juga
politik (Piketty, 2014). Secara definisi Disparitas Pendapatan mengacu pada
ketidakmerataan distribusi pendapatan antar kelompok atau individu dalam
suatu wilayah (Mankiw, 2009), ketidakmerataan ini umumnya diukur
menggunakan indeks GINI, nilai indeks gini berkisar antara 0 (menunjukkan
kesetaraan sempurna. sampai dengan 1 (menunjukkan ketimpangan sempurna.
(Gini, 1912), selain indeks GINI terdapat indikator lain untuk mengukur
disparitas pendapatan di antaranya adalah indeks theil dan indeks atkinson

(OECD, 2020).

Menurut laporan dari World Inequality Database (2018) terjadi peningkatan
disparitas pendapatan secara signifikan sejak tahun 1980-an dinegara-negara
maju seperti Amerika dan Eropa namun pada negara negara berkembang tren
disparitas pendapatan ini relatif menurun (Alvaredo et al., 2018). Perubahan
struktur pekerjaan dan keterampilan industri mengambil peranan dalam hal ini,
tercermin dari sektor pertanian dan manufaktur tradisional yang mulai
tergantikan oleh sistem yang terotomatisasi, sehingga banyak pekerjaan yang
tadinya dilakukan oleh manusia sekarang tergantikan oleh mesin untuk
mengejar efisiensi produksi (Goldin, 2009)

1



Jika kita melihat dalam konteks Indonesia, negara kita merupakan negara
yang terdiri dari banyak gugusan pulau yang dipisahkan oleh lautan luas
sehingga menyebabkan karakteristik ekonomi yang berbeda dimasing masing
wilayahnya (Wicaksono et al., 2017). Pada masa orde baru, pemerintah
memfokuskan kebijakan pembangunan pada peningkatan pertumbuhan
ekonomi nasional namun mengabaikan aspek pemerataan infrastruktur
penunjang kesejahteraan di wilayah-wilayah yang jauh dari pusat pemerintahan
sehingga mengakibatkan terjadinya disparitas pendapatan yang tinggi (Booth,
1992). Pada era reformasi sampai dengan sekarang pemerintah berupaya
mengurangi disparitas pendapatan dengan berbagai program kebijakan di
antaranya adalah pemberlakuan undang undang otonomi daerah, program
keluarga harapan (PKH), bantuan pangan non-tunai (BPNT), dan kartu
Indonesia pintar (KIP), namun sampai dengan tahun 2020 indeks GINI
Indonesia masih berada dilevel yang tinggi yaitu 0.385 (Badan Pusat Statistik,
2020). Melihat hal ini kita perlu melakukan analisis regional untuk
mengevaluasi efektifitas kebijakan yang telah pemerintah lakukan supaya
menghasilkan perbaikan kebijakan baru yang lebih optimal (Rachmawati et al.,

2021).
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Gambar 1. 1 Indeks Koefisien GINI Indonesia
Sumber : https://bps.go.id

Gambar 1.1 menunjukan bahwa koefisien Gini Indonesia mengalami
peningkatan pada dua dekade terakhir yaitu dari 0,30 pada tahun 2000 dan 0,38
pada tahun 2019 (World Bank, 2022). Disparitas pendapatan yang tinggi tidak
hanya mencerminkan ketidakmerataan dalam distribusi kekayaan, melainkan
juga kesenjangan kelas sosial yang dapat mengancam stabilitas keamanan. Hal
ini terjadi karena peningkatan disparitas pendapatan secara signifikan

berpengaruh terhadap peningkatan risiko konflik sipil (Enamorado, 2016).

Ada banyak alternatif kebijakan yang bisa ditawarkan, di antaranya adalah
peningkatan inklusi keuangan dan investasi. Inklusi keuangan adalah seluruh
upaya untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap jasa pelayanan keuangan
dengan cara menghilangkan segala bentuk hambatan (Bank Indonesia, 2014)
Kualitas Inklusi keuangan di suatu negara mengakselerasi peningkatan
produktivitas ekonomi, hal ini dikarenakan layanan pembayaran dalam
transaksi terfasilitasi, sehingga mengefisiensi tenaga dan waktu yang terbuang

percuma (Sahay et al., 2015). Ketersediaan institusi formal seperti bank dan


https://bps.go.id/

perusahaan asuransi sehingga individu dapat melakukan proses transaksi secara
lebih aman dan efisien serta mengatur perencanaan keuangan jangka panjang

untuk tujuan pensiun dan menghindari resiko buruk (Allen et al., 2016)

Di Indonesia, inklusi keuangan telah menjadi prioritas kebijakan utama. Hal
ini didasari dengan adanya peluncuran Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun
2016 tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) sebagai payung
kebijakan untuk mendorong pengembangan dan inovasi terhadap inklusi
keuangan. Perbankan syariah memiliki peran penting dalam meningkatkan
inklusi keuangan berbasis syariah, terutama bagi sektor yang tidak terlayani
oleh perbankan konvensional. Adapun peranan penting tersebut meliputi
penerapan prinsip syariah secara inklusif yang menekankan keadilan dan
larangan riba (Chapra, 2008), ketersediaan produk pembiayaan yang lebih
beragam (Ahmed, 2010), dan pemberdayaan terhadap usaha kecil serta
menengah yang menyumbang perputaran ekonomi terbesar di Indonesia
(Obaidullah, 2008). Prinsip-prinsip perbankan syariah memiliki kesesuaian

yang erat dengan nilai-nilai luhur yang dianut oleh bangsa Indonesia.

Menurut Ascarya dan Yumanita (2006), prinsip-prinsip seperti larangan riba
(bunga., maysir (spekulasi), dan gharar (ketidakpastian) memberikan keadilan
dan kesetaraan dalam transaksi keuangan. Menurut Dusuki dan Abdullah
(2007), prinsip-prinsip seperti mudarabah (bagi hasil) dan musyarakah
(kemitraan) mendorong kerja sama antara pihak yang terlibat dalam transaksi
keuangan. Menurut Amin et al. (2011) perbankan syariah dalam praktiknya

bukan hanya mengejar keuntungan semata melainkan juga terdapat landasan


https://www.imf.org/external/pubs/ft/wp/2016/wp16132.pdf

etika dan moralitas di dalamnya. Inklusi keuangan yang ada pada perbankan
syariah memiliki banyak sekali keuntungan dibanding inklusi keuangan

konvensional jika pengelolaannya dilakukan secara profesional dan transparan.
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Gambar 1. 2 Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah

Sumber : ojk.go.id

Gambar 1.2 menerangkan data yang disajikan dalam kurun waktu 2020
sampai dengan 2021, yang mana pada saat terjadi pandemi, pertumbuhan aset
perbankan syariah cenderung naik terlebih pada Badan Pengkreditan Rakyat
Syariah (BPRS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). Selain dengan peningkatan
inklusi keuangan pada perbankan syariah, dalam mengatasi disparitas
pendapatan kita juga memerlukan dukungan modal berupa peningkatan
investasi untuk membiayai proyek-proyek berskala besar.

Dengan adanya investasi maka pembangunan sektor produktif seperti
agrikultur dan manufaktur bisa dioptimalkan sehingga menambah angka
penyerapan tenaga kerja dan meningkatkan arus perputaran ekonomi didaerah

yang kurang berkembang (BKPM, 2021). Investasi sering kali mengikut



sertakan transfer praktik manajemen dan teknologi baru yang lebih inovatif dan
efisien, hal ini secara otomatis dapat meningkatkan keterampilan tenaga kerja
lokal yang pada gilirannya juga berdampak pada peningkatan pendapatan
mereka (World bank, 2020). Semakin banyak investasi yang masuk di suatu
wilayah mengakibatkan proyek pembangunan infrastruktur juga akan semakin
masif. Akses jalan, pelabuhan, transportasi, fasilitas publik dan pendidikan
menghasilkan manfaat yang lebih luas untuk aktivitas penduduk lokal sehingga
membentuk pola pikir yang lebih modern (OECD, 2020)

Nugroho (2018) menjelaskan bahwa UKM sering menghadapi kesulitan
dalam memperoleh pembiayaan dari bank konvensional karena kurangnya
jaminan dan ketidaktersediaan pencatatan keuangan. Perbankan syariah,
dengan prinsip-prinsip bagi hasilnya, dapat menawarkan alternatif pembiayaan
yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan UKM. Sistem pembiayaan
berbasis kemitraan memungkinkan bank syariah untuk berbagi risiko dengan
pengusaha, sehingga mengurangi beban UKM. Hal ini dapat mendorong lebih
banyak UKM untuk mengakses pembiayaan formal, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kapasitas produksi serta mobilisasi tabungan di rekening.
Dampaknya jika peningkatan produksi dan mobilisasi tabungan di rekening
meningkat maka aset perbankan syariah akan semakin banyak. Fenomena
tersebut menciptakan iklim investasi. Semakin tinggi investasi yang
digelontorkan pada suatu wilayah maka akan semakin banyak pula infrastruktur

yang akan dibangun di wilayah tersebut, pembangunan infrastruktur



menghasilkan manfaat ekonomi bagi masyarakat yang pada akhirnya dapat
mengurangi disparitas pendapatan (Chotia, 2017).

Pada tahun 2019 dunia dihebohkan dengan munculnya kasus pandemi
COVID-19 di China, setahun berselang tepatnya pada tanggal 2 Maret 2020
pandemi tersebut sampai ke Indonesia (Kemenkes, 2020). Pandemi COVID-19
telah memberikan dampak signifikan terhadap distribusi pendapatan, banyak
rumah tangga mengalami penurunan pendapatan akibat beberapa anggota
keluarga yang bekerja kehilangan mata pencahariannya (World bank, 2020)
Terdapat beberapa sektor yang paling terdampak oleh efek pandemi COVID-19
yaitu sektor pariwisata, sektor manufaktur, sektor retail, dan sektor hiburan.
Keempat sektor tersebut mengalami penurunan profitabilitas akibat dari

regulasi pembatasan jarak (World bank, 2020)

Dari berbagai macam penjelasan diatas peneliti tertarik mengkaji pengaruh
inklusi keuangan syariah dan variabel makroekonomi terhadap disparitas
pendapatan di Indonesia, dengan fokus pada inklusi keuangan dan investasi
sebagai variabel independen, lalu kepadatan penduduk, kemiskinan, pendidikan
dan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel kontrol, serta disparitas pendapatan
sebagai variabel dependen. Lalu karna penelitian ini dilakukan pada rentan
waktu 2018 sampai dengan 2022 maka peneliti juga menambahkan pandemi
COVID-19 sebagai variabel dummy yang akan dimasukan untuk merobust
pemodelan regresi sehingga nanti terdapat dua model data panel yang bisa kita

kaji secara komparatif untuk melihat efek waktu pengaruh inklusi keuangan



pada perbankan syariah dan investasi terhadap disparitas pendapatan sebelum

dan saat terjadi pandemi COVID-19.

Penambahan variabel kontrol berfungsi untuk mengurangi bias dan
menghasilkan estimasi yang lebih presisi karena dengan adanya variabel ini
maka faktor perancu yang dapat mengaburkan hubungan antara variabel
independen dan dependen dapat diminimalisir (Wooldridge, 2012) terdapat
empat variabel kontrol pada penelitian ini, peneliti mempunyai argumentasi
logis mengenai alasan pemilihan keempat variabel kontrol tersebut. Pertama
adalah kepadatan penduduk, variabel ini mencerminkan distribusi populasi
pada suatu wilayah yang berdampak pada kebutuhan akan peningkatan akses
layanan keuangan (Quintana et al., 2014). Kedua adalah kemiskinan, variabel
ini mencerminkan indikator rendahnya pendapatan pada suatu wilayah yang
berdampak pada tingkat disparitas pendapatan (Ravallion, 2014). Ketiga adalah
pendidikan, variabel ini mencerminkan indikator kualitas sumber daya manusia
pada suatu wilayah yang berdampak pada produktifitas ekonomi dan literasi
keuangan (Coady et al., 2018). Keempat adalah pertumbuhan ekonomi, variabel
ini mencerminkan indikator kinerja ekonomi pada suatu wilayah yang

berdampak pada tingkat pertumbuhan investasi (Barro, 2000)

Penggunaan robustness test dengan penambahan variabel dummy pandemi
COVID-19 setelah melakukan estimasi regresi berfungsi untuk menguji
ketahanan model (Wooldridge, 2012) hal ini penting dilakukan untuk melihat
konsistensi hasil estimasi apabila dihadapkan pada penambahan variabel baru.

Pandemi COVID-19 telah menyebabkan perubahan struktural dalam sistem



perekonomian global sehingga mempengaruhi hubungan antar variabel (Chudik
et al., 2020) Pandemi COVID-19 juga menyebabkan perubahan pola akses
dalam penggunaan layanan keuangan termasuk di institusi perbankan syariah
(Sahay et al., 2020). Dan yang utama pandemi COVID-19 telah menyebabkan
perubahan kebijakan pemerintah sehingga berdampak pada pola realisasi

investasi (Dutta et al., 2020)

Peneliti menggunakan grand teori disparitas pendapatan dengan sub teori
yaitu teori kelembagaan dan teori kutub pertumbuhan. Kedua teori tersebut
memiliki relevansi terhadap hubungan variabel dependen dengan masing-
masing variabel independen di penelitian ini. Beberapa penelitian sebelumnya
telah mengkaji tema yang sama berkaitan dengan inklusi keuangan, investasi
dan disparitas pendapatan. Adapun di antaranya adalah penelitian dari
Demirguc-Kunt et al. (2018) Penelitian ini berfokus pada inklusi keuangan
secara umum tanpa membedakan antara perbankan konvensional dan syariah.
Mereka menemukan bahwa akses ke layanan keuangan formal dapat
mengurangi ketimpangan pendapatan, tetapi tidak meneliti secara khusus peran
perbankan syariah. Lalu ada penelitian dari Allen et al., (2016) Penelitian ini
menganalisis inklusi keuangan sebelum pandemi COVID-19 dan menemukan
bahwa akses ke layanan keuangan formal dapat meningkatkan stabilitas
finansial. Namun, penelitian ini tidak mencakup periode krisis ekonomi seperti
pandemi COVID-19. Selanjutnya ada penelitian dari Wicaksono et al. (2017).

Penelitian ini mengevaluasi ketimpangan pendapatan di beberapa wilayah



tertentu di Indonesia, tetapi tidak mencakup analisis komprehensif di 33

provinsi.

Lalu ada lagi penelitian dari Asep Suryahadi et al., (2012) yang mengkaji
hubungan pertumbuhan ekonomi dengan pengurangan kemiskinan sesudah dan
sebelum krisis keuangan Asia pada tahun 1997 sampai dengan 1998. Penelitian
ini mengkaji krisis yang terjadi dimasa lalu namun bukan krisis yang terjadi
dimasa modern. Lalu ada penelitian dari Juzhong Zhuang dan Ifzal Ali (2019)
yang mengkaji pertumbuhan ekonomi inklusif di asia, penelitian tersebut
mengkaji disparitas pendapatan antar wilayah tanpa adanya penyertaan variabel
krisis. Kemudian ada penelitian dari Shigeyuki Hamori dan Yoshihiro
Hashiguchi (2012) yang mengkaji pengaruh inklusi keuangan terhadap
disparitas pendapatan di berbagai negara selama periode 1963 sampai dengan

2002, penelitian ini mengkaji objek antar negara bukan antar provinsi.

Selanjutnya ada penelitian dari Jeremy Greenwood dan Boyan Jovanovic
(1990) yang mengkaji hubungan antara pembangunan keuangan dengan
pertumbuhan ekonomi dan distribusi pendapatan, penelitian ini tidak
menyertakan variabel investasi. Selanjutnya ada penelitian dari Nikolay
Angelov dan Daniel Waldenstrom (2021) yang mengkaji tentang dampak
distribusi pandemi COVID-19 terhadap pendapatan bulanan warga negara
Swedia. Penelitian ini melakukan analisis di kawasan Eropa bukan di wilayah
Asia. Kemudian ada penelitian dari Muhamad Abduh dan Mohd Azmi Omar
(2012) penelitian ini mengkaji hubungan jangka pendek dan jangka panjang

antara perkembangan perbankan syariah dan pertumbuhan ekonomi di
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Indonesia menggunakan analisis autoregressive distributed lag (ARDL) pada
data time series yang secara struktur data tidak sekomprehensif data panel. Lalu
ada penelitian dari Prastowo (2018) yang mengkaji pengaruh inklusi keuangan
perbankan syariah terhadap disparitas pendapatan di Indonesia, penelitian ini
tidak memasukan variabel kontrol seperti : kepadatan penduduk, kemiskinan,

pendidikan, kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi.

Setelah melalui serangkaian proses penelitian yang panjang dan menyeluruh,
temuan yang diperoleh akan dirangkum secara sistematis dalam bab
kesimpulan. Kemudian kesimpulan yang telah dirumuskan akan menjalani
proses analisis oleh peneliti. Tujuan dari analisis tersebut adalah untuk
menghasilkan implikasi kebijakan sebagai upaya untuk mengurangi disparitas
pendapatan yang ada di Indonesia. Disparitas pendapatan merupakan isu
kompleks yang memiliki dampak luas terhadap kesejahteraan masyarakat,
stabilitas sosial, dan pertumbuhan ekonomi negara. Oleh karena itu, diperlukan
solusi kebijakan yang tepat untuk menanggulangi permasalahan tersebut.
Kebijakan yang tepat dan efektif diharapkan dapat menciptakan lingkungan
yang berkeadilan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta mendorong

pertumbuhan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
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B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh inklusi keuangan pada perbankan syariah terhadap
disparitas pendapatan di Indonesia ?

Bagaimana pengaruh investasi terhadap disparitas pendapatan di Indonesia
?

Bagaimana pandemi COVID-19 mempengaruhi hubungan inklusi
keuangan pada perbankan syariah dan investasi terhadap disparitas

pendapatan di Indonesia ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui pengaruh inklusi keuangan pada perbankan syariah terhadap

disparitas pendapatan di Indonesia.

Mengetahui pengaruh investasi terhadap disparitas pendapatan di Indonesia.

. Mengetahui efek pandemi COVID-19 dalam mempengaruhi hubungan

inklusi keuangan pada perbankan syariah dan investasi terhadap disparitas

pendapatan di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

l.

Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini, kemampuan peneliti dalam analisis data panel
dan membuat pemodelan ekonometri semakin terasah. Hasil penelitian ini
juga dapat memberikan wawasan yang mendalam bagi peneliti tentang

dinamika ekonomi regional yang ada di Indonesia.
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2. Bagi Akademisi
Penelitian ini menghadirkan kontribusi dalam memperkaya literatur ilmiah
tentang inklusi keuangan, investasi dan disparitas pendapatan. Hasil
penelitian ini menyajikan pendekatan metodologis yang dapat diadaptasi

untuk proyek penelitian serupa di negara lain.

3. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini membantu pemerintah dalam mengidentifikasi program-
program yang sekiranya efektif dalam mencapai tujuan pemerataan
ekonomi. Hasil penelitian ini juga bisa digunakan sebagai bahan untuk
mengevaluasi efektifitas program-program pemerintah, terkhusus dalam

upaya peningkatan stabilitas kebijakan makro.

E. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini terdiri dari lima bab yang disusun secara sistematis, pembahasan
metodologis merepresentasikan alur pemikiran penulis dari awal sampai dengan

akhir.

Bab I Pendahuluan

Dalam bab pendahuluan, peneliti menjelaskan dasar - dasar penelitian yang
mencakup deskripsi tentang fenomena yang menjadi fokus kajian, hubungan
antar berbagai permasalahan yang terkait dengan fenomena tersebut, serta
motivasi peneliti dalam menginvestigasi topik. Di bagian awal ini juga terdapat
rumusan masalah. Selain itu, disajikan pula batasan-batasan dari penelitian dan

manfaat penelitian bagi penulis kalangan akademisi dan pemerintah.
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Bab II Kajian Pustaka

Dalam Bab Kajian Pustaka, peneliti menyajikan hasil penelitian terdahulu yang
memiliki korelasi dengan variabel penelitian, lalu dijabarkan juga definisi
konsep teorinya, hal tersebut berfungsi sebagai landasan dalam pembentukan

kerangka berpikir dan pengembangan hipotesis.

Bab III Metode Penelitian

Dalam Bab Metode Penelitian, Peneliti menjelaskan tentang jenis metode
penelitian dan pemodelan analisis data yang dipilih dalam penelitian ini. Lalu,
peneliti juga memberikan informasi terkait definisi operasional variabel disertai
sumber data yang akan digunakan untuk memastikan validitas penelitian. Hal
ini merupakan bentuk integritas peneliti untuk menghasilkan pembahasan yang

nantinya dapat dipertanggung jawabkan.

Bab IV Hasil Dan Pembahasan

Dalam Bab Hasil dan pembahasan, peneliti memaparkan karakteristik data dari
masing masing variabel untuk mengetahui tren, selanjutnya disajikan
interpretasi statistik deskriptif untuk mengetahui pola distribusi, baru kemudian
disajikan interpretasi analisis data panel untuk mengetahui hubungan regresi
antara variabel dependen dengan independen. Ke semua tahapan tersebut

dilakukan sebagai upaya untuk menghasilkan pembahasan yang komprehensif.

Bab V Kesimpulan dan saran

14



Dalam Bab Kesimpulan dan saran, peneliti merangkum interpretasi hasil dari
metode analisis yang telah digunakan, kemudian mengkomparasikanya dengan
hasil penelitian yang relevan untuk kemudian ditimbang sehingga
menghasilkan rekomendasi kebijakan dan rekomendasi saran penelitian

selanjutnya.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan pembahasan hipotesis yang ada di bab sebelumnya,

berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil dalam riset ini :

1.  Hasil pengujian secara parsial (uji t) dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa inklusi keuangan pada perbankan syariah berpengaruh negatif non
signifikan terhadap disparitas pendapatan, dengan nilai coefficient sebesar
-0.021 dan nilai probability t-statistik lebih besar dari nilai taraf
signifikansinya yaitu (0.353 > 0.05).

H1 : diterima

2. Hasil pengujian secara parsial (uji t) dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa investasi berpengaruh negatif non signifikan terhadap disparitas
pendapatan, dengan nilai coefficient sebesar 0,0000000152 dan nilai
probability t-statistik lebih besar dari nilai taraf signifikansinya yaitu
(0,920 > 0.05).

H2 : diterima
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3. Hasil pengujian robustness test pada penelitian ini menunjukkan bahwa
penambahan variabel dummy berupa pandemi COVID-19 mempengaruhi
perubahan hubungan yang menjadikan inklusi keuangan pada perbankan
syariah berpengaruh negatif signifikan terhadap disparitas pendapatan
dengan nilai koefisien sebesar -0.0554 dan nilai probalility t-statistic lebih
kecil dibanding taraf signifikansinya yaitu (0,027 < 0,05). Serta
menjadikan variabel investasi berpengaruh positif non signifikan terhadap
disparitas pendapatan dengan nilai koefisien sebesar 5.38e-08 dan nilai
probalility t-statistic lebih kecil dibanding taraf signifikansinya yaitu
(0,027 < 0,05)

B. Implikasi Kebijakan

Implikasi kebijakan adalah output yang dihasilkan dari temuan penelitian dan

analisis masalah, yang kemudian dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan

dalam perumusan kebijakan. Berdasarkan temuan yang terdapat pada penelitian

ini maka dihasilkan implikasi kebijakan sebagai berikut :
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Berkaitan dengan inklusi keuangan pada perbankan syariah, Perlu
adanya peningkatan inovasi teknologi finansial (fintech) berbasis
syariah untuk memperluas akses layanan keuangan, terutama di
daerah-daerah yang kurang terjangkau layanan perbankan
konvensional. Pemanfaatan big data dan kecerdasan buatan
diperlukan untuk menghasilkan produk keuangan yang lebih modern
dan berkualitas. Program inklusi keuangan harus dialokasikan secara
lebih tepat sasaran, dengan fokus pada kelompok masyarakat
berpenghasilan rendah dan UKM. Hal ini mencakup edukasi
keuangan, penyederhanaan prosedur pembukaan rekening, dan
pengembangan produk keuangan syariah yang sesuai dengan

kebutuhan masyarakat.
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C. Saran

Berkaitan dengan investasi, Perlu adanya insentif pajak dan
kemudahan perizinan terutama di sektor investasi yang berperan
mengurangi disparitas pendapatan seperti pendidikan, kesehatan, dan
infrastruktur di daerah yang kurang berkembang. Mendorong
kemitraan yang menghubungkan investor yang memiliki modal besar,
dengan UKM lokal yang kekurangan modal, untuk menciptakan
simbiosis mutualisme dalam ekonomi sehingga ekspansi usaha UKM

lokal bisa lebih terfasilitasi.

Berkaitan dengan pandemi COVID-19, Mengingat perubahan
signifikan hubungan variabel selama terjadi pandemi COVID-19,
maka pemerintah perlu mempertimbangkan penerapan kebijakan
ekonomi yang lebih fleksibel dan mampu beradaptasi dengan situasi
krisis. Memperkuat peran perbankan syariah dalam program
pemulihan ekonomi pasca-pandemi, mengingat ketahananya yang
lebih baik dibanding perbankan konvensional dalam mengurangi

disparitas pendapatan selama krisis pandemi COVID-19

Berdasarkan temuan dan pembahasan dari penelitian ini, terdapat beberapa

saran yang dapat dipertimbangkan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti

topik yang sama :
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Memperluas cakupan tahun dan wilayah Penelitian ini hanya berfokus
pada disparitas pendapatan 33 provinsi di tahun 2018 sampai dengan
2022. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif,
peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan waktu penelitian,
contoh 1945 sampai 2023 dan penambahan provinsi baru yang
sekarang ada di Indonesia seperti kalimantan utara dan papua
pegunungan.

Mengeksplorasi variabel dan indikator baru Meskipun penelitian ini
telah mencakup beberapa variabel penting masih terdapat variabel lain
yang mungkin relevan untuk dieksplorasi berkaitan dengan disparitas
pendapatan. Misalnya, peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi
peran infrastruktur, kebijakan fiskal, atau bahkan faktor-faktor sosio-

kultural yang mungkin mempengaruhi disparitas pendapatan.

Menggunakan metode penelitian yang berbeda Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi data
panel. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk
menggunakan metode penelitian yang berbeda, seperti metode
kualitatif atau campuran (mixed methods), untuk mendapatkan
perspektif baru yang lebih mendalam dan holistik tentang fenomena

disparitas pendapatan.
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